
ABSTRAK

Nur Fatimah Rani, NIM 309331034, Analisis Fasilitas Pendidikan di 
Kecamatan Binjai Timur Kota Binjai. Skripsi, Jurusan Pendidikan Geografi 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kesesuaian ketersediaan 
antara jumlah fasilitas pendidikan  dengan yang dibutuhkan dan (2) Penyebaran 
fasilitas pendidikan (dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas)
di Kecamatan Binjai Timur.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2013, dengan populasi seluruh 
sekolah di Kecamatan Binjai Timur yakni SD,SMP, SMA/SMK yang berjumlah 
50 unit. Populasi ini sekaligus sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi dokumenter dan observasi kemudian data dianalisis
dengan menggunakan teknik deskriftif kualitatif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ketersediaan fasilitas 
pendidikan untuk sekolah dasar jika dilihat dari jumlah sekolah yang tersedia 
sebanyak 33 unit dengan 225 ruang kelas melebihi dari kebutuhan (seharusnya
29 unit dengan 172 ruang kelas), namun untuk fasilitas yang lain masih kurang, 
perpustakaan terdapat 24 unit (seharusnya 33 unit), laboraturium terdapat 1 unit     
(seharusnya 33 unit) dan UKS yang tersedia sebanyak 23 unit (seharusnya 33 
unit). Untuk tingkat sekolah menengah pertama jika dilihat dari jumlah sekolah
yang tersedia 9 unit, perpustakaan 9 unit, laboraturium IPA 9 unit, dan
laboraturium komputer 9 unit sudah sesuai dengan yang dibutuhkan, namun 
untuk fasilitas yang lain  masih kurang, ruang kelas yang tersedia  83 unit 
(seharusnya 122 ruang kelas) dan UKS yang tersedia 3 unit (seharusnya 9 unit). 
Sementara itu untuk sekolah menengah atas/kejuruan jika dilihat dari jumlah
sekolah sebanyak 8 unit dan perpustakaan sebanyak 8 unit sudah sesuai dengan 
yang di butuhkan, tetapi berbeda dengan fasilitas lainnya masih kurang, ruang 
kelas yang tersedia sebanyak 84 ruang (seharusnya 93 ruang kelas), 
laboraturium komputer yang tersedia 1 unit (seharusnya 8 unit), laboraturium 
bahasa yang tersedia 3 unit (seharusnya 8 unit), laboraturium kimia yang 
tersedia 3 unit (seharusnya 8 unit), laboraurium fisika dan biologi tidak tersedia 
di seluruh sekolah, dan UKS yang tersedia 5 unit (seharunya 8 unit). (2) 
Penyebaran fasilitas pendidikan (sekolah) di Kecamatan Binjai Timur untuk 
sekolah dasar tidak merata (T=1,77) dan pada tingkat SMP tidak merata 
(T=1,58) sedangkan pada tingkat SMA/K mengelompok (T=0,98). 
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